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ABSTRAK

Alwi Yardi Hidayat, Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan
18086345 : Koordinasi Mata Kaki Terhadap Kemampuan
Shooting di SSB Imam Bonjol Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan shooting
pemain SSB Imam Bonjol Padang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan
shooting pemain SSb Imam Bonjol Padang.

Jenis penelitian adalah korelasional, dengan populasi seluruh pemain SSB
Imam Bonjol Padang berjumlah 50 orang. Penarikan sampel dalam penelitian
menggunakan teknik purposive sampling, dengan jumlah sampel 15 orang.
Instrument penelitian daya ledak otot tungkai menggunakan standing broad jump,
Koordinasi mata kaki menggunakan Soccer Wall Volley Test dan shooting
menggunakan tes kemampuan shooting. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat
hubungan signifikan antar variable. Data dianalisis menggunakan formula
korelasional pada signifikan a=0.05, untuk mengetahui seberapa besar tingkat
hubungan antara variabel.

Dari hasil analisis diperoleh koefisian korelasi daya ledak otot tungkai
(X1) dan koordinasi (X2) terhadap kemampuan shooting (Y). X1 rpiwng = 0,943
> Iabel = 0,514 dan X2 thiung = 0,975 > riper = 0,514 dan hasil uji signifikan
koefisien korelasi antar variabel diperoleh X1 =2,196 > =2,131. dan
X2 = 5,046 = 2,131. artinya hipotesis yang diajukan dapat diterima.
Kesimpulan penelitian : terdapat hubungan signifikan antar variabel X1 dan
X2 terhadap Y.

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai , Koordinasi Mata-Kaki dan
Kemampuan Shooting.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan suatu olahraga yang sangat populer dimana
permainan sepak bola ini dimainkan oleh dua tim, masing-masing tim
permainan dalam sepak bola ini beranggotakan sebelas orang. Sepakbola juga
melatih kerjasama antara pemain dan sportivitas dalam permainan yang harus
dijunjung tinggi.

Sepak bola merupakan cabang olahraga yang sangat populer di dunia
dan olahraga ini sangat mudah dipahami. Pada tanggal 21 Mei 1904 berdirilah
federasi sepak bola dunia yang disingkat FIFA (Federation Internasional The
Football Association). Di Indonesia, organisasi yang menaungi sepak bola
adalah PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia). PSSI berdiri pada
tanggal 19 April 1930.

Menurut Yulifri (2012:107) “Sepakbola terdiri dari 11 orang yang
bertarung untuk memasukkan sebuah bola ke gawang lawan”. Oleh sebab itu
dalam permainan sepakbola dibutuhkan teknik dasar yang harus dikuasai oleh
seorang pemain untuk bermain sepakbola antara lain adalah shooting, passing,
controlling dan dribbling. Shooting merupakan usaha untuk menendang bola
kearah tujuan. Passing merupakan suatu usaha memindahkan bola dari suatu
tempat ke tempat lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki.
Controlling merupakan usaha menghentikan atau menggambil bola untuk

dikuasai sepenuhnya. Dribbling bola merupakan teknik dalam usaha melewati



lawan dari suatu tempat ke tempat lain pada saat permainan sedang
berlangsung.

Menurut Zalfendi dkk (2005) mengatakan teknik dalam
permainan sepakbola terdiri dari : 1) teknik tanpa bola dan, 2) teknik
dengan bola. Teknik dengan bola seperti: menendang, menendang bola
merupakan suatu usaha untuk memindahkan bola dari suatu tempat
ketempat lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki. Menendang
bola dapat dilakukan dalam keadaan bola diam, menggelinding maupun
melayang di udara.

Subagyo Irianto (2010:3) juga berpendapat bahwa sepakbola adalah
permainan dengan cara menendang sebuah bola yang diperebutkan oleh para
pemain dari dua kesebelasan yang berbeda dengan maksud memasukkan bola
ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri jangan sampai
kemasukkan bola.

Tujuan dari permainan sepakbola adalah memasukan bola sebanyak-
banyaknya ke gawang lawan dan berusaha menjaga gawang sendiri agar tidak
kemasukan, suatu regu akan dinyatakan menang apabila regu dapat
memasukan bola terbanyak kegawang lawan dan apabila sama dinyatakan seri
atau draw Ridwan Anas (2018:3).

Situasi dasar atau disebut juga dengan ide permainan bertujuan agar
pemain dapat bermain sesuai dengan situasi-situasi serta keterampilan dan
teknik-teknik dasar yang yang diperlukan dalam bermain. Jika pemain

bermain sesuai dengan teknik, maka pemain akan bermain dengan baik dan



pada akhirnya pemain akan memiliki naluri dan mempunyai dan inisiatif yang
baik dalam bermain sepak bola serta bermain bola untuk menuju sepak bola
prestasi.

Dalam permainan atau suatu pertandingan sepak bola yang sedang
berlangsung, kedua tim berusaha sekuat tenaga untuk menjadi pemenang,
dengan demikian kedua tim akan melakukan serangan silih berganti, dan kita
dapat menyaksikan adanya aksi-aksi menyerang dan bertahan. Dari aksi aksi
tersebut tedapat 3 situasi, yaitu :

1. Pertama : Pada aksi penyerangan, kita lihat dengan jelas sesuai
dengan tujuan permainan itu sendiri,yaitu : “tendangan ke gawang” pada saat
itu juga ada aksi pertahanan yang merupakan “pertahanan gawang”. (Situasi
Dasar Pertama Tendangan ke Gawang Pertahanan gawang).

2. Kedua : sebelum terjadi tendanga ke gawang, regu yang menyerang
berusaha mencari kesempatan atau peluang untuk menendangke gawang.
Sedangkan pihak yang bertahan berusaha sejkuat tenaga melindungi dan
mempertahankan daerah gawang,dengan tida memberikan kesempatan atau
peluang pada lawan untuk menendang.Mencari kesempatan untuk menendang
ke gawang dan perlindungan daerah gawang didalam lapangan sendiri disebut
“situasi dasar kedua”

3. Ketiga : Jika pemain bertahan dapat merebut bola dengan
sepenuhnya maka dalam melakukan serangan balik, dimulai menyusun
serangan ke daerah pertahnan lawan dan pada saat yang bersamaan lawan

juga akan berusaha melakukan gangguan agar regu penyerang tidak leluasa



mempermainkan bola, dan begitu juga untuk mengganggu agar lawajn tidak
dapat dengan seenaknya memberikan bola kepada temannya. “Situasi Dasar
Ketiga”. (Menyusun srangan melakukan gangguan).
Dari ketiga situasi dasar diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses
melakukan serangan, terdapat 3 tahap, yaitu :

1. Menyusun serangan

2. Mencari kesempatan menendang ke gawang

3. Tendangan ke gawang

Sebaliknya dalam pertahanan juga terdapat 3tahapan pertahananm, yaitu:
1. Melakukan gangguan terhadap lawan

2. Perlindungan daerah gawang

3. Usaha mempertahankan gawang dari kebobolan.

Beberapa teknik dasar sepakbola yang harus dikuasai oleh pemain
sepakbola untuk dapat bermain dengan baik adalah
passing, controlling, dribbling, headding., shooting dan goalkeeping. Dari
semua teknik dasar yang ada dalam sepakbola, teknik menendang bola
(shooting) memiliki peran penting dalam permainan sepakbola sesuai dengan
tujuan bermain sepakbola

Berbagai teknik dan gerakan yang bisa dilakukan pemain di dalam
lapangan, terdapat berbagai kombinasi teknik dan gerakan yang dimiliki
pemain sangatlah mendukung dalam penguasaan bola untuk mencapai sebuah
kemenangan. Kenyataan di lapangan, permainan sepakbola didominasikan

oleh penguasaan bola passing cepat antar pemain dan kemampuan shooting



yang bagus contohnya pada tim sepakbola yang sudah profesional, tim sepak
bola dapat menguasai bola dengan baik aliran bola cepat passing yang bagus,
dribble yang baik, shooting yang akurat, saling mendukung rekan satu tim,
membuka ruang untuk pergerakan kerjasama yang solid dan juga skill
individu yang dimiliki pemain membuat tim menjadi yang bagus.Berdasarkan
pengamatan penulis pada beberapa pertandingan liga sepakbola profesional.
Ketepatan atau kemampuan shooting yang mempunyai power sangat lah
berpengaruh untuk sebuah tim untuk mencetak gol ke gawang lawan dan
merubah point.

Klub SSB Imam Bonjol Padang merupakan sebuah klub Sepakbola
yang berada di Padang, Sumatera Barat. Sekolah Sepakbola (SSB) Imam
Bonjol ini didirikan oleh seorang Purnawirawan TNI AD yang bernama
Yulius Dede. SSB ini awalnya bernama SSB Wirabraja dan berganti nama
menjadi SSB Imam Bonjol. Saat ini SSB Imam Bonjol dilatih oleh bapak Joni
Edward, S. Pd.

Klub ini bertujuan untuk menciptakan pemain atau atlet profesional
dengan rata rata pemainnya menempuh Pendidikan, didalam klub SSB Imam
Bonjol Padang tersebut selama pengamatan saya terdapat masalah ketika
bertanding yaitu, pada pertandingan tersebut sering kali pemain melakukan
kesalahan dalam melakukan shooting, shooting yang tidak lagi kuat dan cepat
sehingga mudah ditangkap oleh penjaga gawang. Tidak menutup
kemungkinan bola yang melambung tinggi ke atas dan saat melakukan

shooting power yang dimiliki lemah.



Hasil shooting yang belum maksimal kemungkinan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu kurangnya daya ledak otot tungkai, kurangnya
kelentukan, dan kurangnya koordinasi mata kaki. Dari beberapa faktor yang
tersebut, diduga faktor daya ledak otot tungkai paling kuat pengaruhnya.
Daya ledak otot tungkai yang dimiliki pemain membuat shooting yang
dihasilkan memiliki kecepatan sehingga bola mengarah lurus ke arah yang
ditentukan.

Maifitri (2018) Daya ledak menurut macamnya ada dua, yaitudaya
ledak absolut dan daya ledak relatif.Daya ledak akan menentukan
seberapa keras orang dapat memukul, seberapa keras orang dapat
menendang, seberapa cepat orang dapat berlari, serta seberapa jauh
orang dapat melakukan tolakan.Poweratau daya ledak disebut juga sebagai
kekuatan eksplosive. Daya Ledak adalah sebagai produk  dari dua
kemampuan yaitu kekuatan (strenght) dan kecepatan (speed) untuk
melakukan force maksimum dalam waktu yang sangat cepathal yang
hampir sama disampaikan Hardiansyah (2019).

Menurut Syafruddin (2011:170) “koordinasi  sebagai  berikut:
koordinasi merupakan  kemampuan untuk  menyelesaikan tugas-tugas
motorik secara cepat dan terarah yang ditentukan oleh proses
pengendalian dan pengetahuan gerak serta kerja sama sistem
persarafan pusat”. Sedangkan koordinasi mata-kaki adalah kerjasama
antara mata yang akan memberitahukan kapan kaki berada disuatu titik

agar kaki langsung bergerak”



Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di lapangan hasil
shooting pemain banyak yang tida mengenai sasaran, dikarenakan punggung
kaki tidak tepat mengenai titik tengah bola pada saat menendang, sehingga
menyebebkan bola yang di shooting tidak tepat pada sasaran dan tida melaju
dengan cepat dan kuat. Hal ini terbukti pada saat pemain melakukan latihan
shooting, dalam 10X kesempatan hanya 2orang yang berhasil melakukan
shooting dengan benar selebihnya gagal.

Maka saya sebagai penulis menduga dari pengamatan dan beberapa
imformasi dari pelatih, kemampuan shooting pemain SSB Imam Bonjol
Padang mengalami permasalahan yaitu lemahnya power otot tungkai
sehingga membuat bola tidak masuk kedalam gawang lawan. Maka dari itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian, penulis berharap hasil dari
penenlitian ini bisa menggambarkan besarnya hubungan dari variabel yang
dibahas dan menghasilkan langkah antisipatif untuk meningkatkan prestasi
tim SSB Imam Bonjol Padang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diketahui banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan shooting pemain SSB Imam Bonjol Padang. Oleh
karena itu, dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Kemampuan shooting pemain SSB Imam Bonjol Padang masih rendah dan

belum maksimal.



2. Hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan shooting SSB
Imam Bonjol Padang.
3. Hubungan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan shooting SSB Imam
Bonjol Padang.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan fenomena yang ditemukan saat
observasi maka penelitian ini dibatasi pada “Hubungan daya ledak otot
tungkai dan Koordinasi Mata kaki terhadap kemampuan shooting pemain
SSB Imam Bonjol Padang.”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, identifikasi masalah
dan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan
diteliti yaitu “Apakah ada hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi
Mata Kaki terhadap kemampuan shooting pemain SSB Imam Bonjol
Padang?”
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar hubungan daya ledak otot tungkai dan Koordinasi Mata Kaki terhadap

kemampuan shooting pemain SSB Imam Bonjol Padang.



F. Manfaat Penelitian

I.

Penulis sendiri, untuk salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana
Pendidikan (S1) Fakultas [lmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
Pemain, supaya bisa menjadi pedoman untuk meningkatkan latihan
kondisi fisik, khususnya daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki
agar kemampuan shootingnya menjadi lebih maksimal.

Pelatih, sebagai bahan masukan agar dapat mempertimbangkan program
latihan untuk meningkatkan kemampuan shooting pemain agar lebih kuat
dan terarah.

Peneliti berikutnya, sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut yang
berhubungan dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhi
kemampuan shooting.

Perpustakaan, sebagai bahan bacaan dan referensi dalam penulisan dan
dapat dikembangkan melalui penulis-penulis baru dari kalangan

Mahasiswa Fakultas [Imu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



